BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Pada penelitian ini, masih banyak ditemukan adanya kejadian
ketidaksesuaian dalam penulisan resep menurut Permenkes Rl No. 72
tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit

dr. Soepraoen Malang.

1. Hasil kelengkapan resep pada pasien rawat jalan di Rumah Sakit
Dr. Soepraoen Malang pada bulan Februari 2021 menunjukkan
bahwa secara Farmasetik :

a. Penulisan Nama obat 100%
b. Penulisan Dosis obat 96,2%
c. Penulisan Jumlah obat 97,3%
d. Penulisan Aturan pakai 100%

2. Hasil pengaruh aspek farmasetik terhadap kelengkapan resep
pada pasien rawat jalan di Rumah Sakit dr. Soepraoen Malang
pada bulan Februari 2021 menunjukkan bahwa:

Terdapat pengaruh yang bermakna antara variabel independen
dalam suatu resep dengan kelengkapan resep. Hasil ini ditunjukkan

oleh nilai probabilitas sebesar 0,000.
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5.2 Saran

1. Untuk lebih di tingkatkan kelengkapan resep yang sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 72 Tahun 2016

2. Perlu adanya sosialisasi yang baik antara dokter dan kepala
instalasi kefarmasian dalam penulisan resep.

3. Kepada dokter penulis resep disarankan menulis lembar resep

dengan lengkap sesuai dengan Permenkes No. 72 Tahun 2016.
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